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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan interpretasi pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara parsial perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada sektor 

industri dasar dan kimia selama periode 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t statistik untuk variabel perputaran kas yaitu nilai thitung 1,227 < ttabel 

1.67528 dan nilai signifikan 0,226 > 0,05.  

2. Secara parsial perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada sektor 

industri dasar dan kimia selama periode 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t statistik untuk variabel perputaran kas yaitu nilai thitung 11,076 > ttabe1 

67528 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

3. Secara parsial perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada sektor 

industri dasar dan kimia selama periode 2014-2016. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t statistik untuk variabel perputaran kas yaitu nilai thitung 1,193 < ttabel 

1,67528 dan nilai signifikan 0,239 > 0,05. 
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh penulis yaitu:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variabel baru yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap profitabilitas.  

2. Menambah objek penelitian yang lebih luas dan menambah tahun periode yang 

lebih banyak dibanding penelitian ini, sehingga memungkinkan hasilnya lebih 

baik dan diperoleh hasil yang lebih maksimal.  
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